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BAB V
@ KESIMPULAN DAN SARAN
o
~
2
Y
= Pada bab ini, akan dijelaskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
@
dilakukan dan saran yang ditujukan bagi peneliti selanjutnya dan pihak lain seperti
A
(9]
pemerintah dan DJP yang akan membahas atau membutuhkan informasi tentang topik
y@jg sama, yaitu tax avoidance.
@
S .
Kesimpulan
&
:—, Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran
)
petusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap tax avoidance yang
Q

di%njukkan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
In%onesia (BEI) pada periode 2017-2019. Dari serangkaian pengujian yang telah
peiiieliti lakukan, mulai dari penentuan sampel hingga pengujian hipotesis, maka
d%mpulkan hasil sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Umur perusahaan terbukti berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Tidak terdapat cukup bukti profitabilitas terbukti berpengaruh positif terhadap tax

19 $hapFsu|

avoidance.

Ius

Leverage terbukti berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

toju] ueps

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran bagi

eliti selanjutnya dan pihak lainnya sebagai berikut:
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1.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain untuk menggambarkan tax

v)avoidance, seperti Cash ETR, proksi lainya. Kemudian peneliti juga dapat

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

= memperluas tahun penelitian untuk memperbanyak data sampel penelitian,

; sehingga hasil penelitian dapat lebih menyeluruh dan tax avoidance dapat

dianalisis dengan lebih baik. Selain itu, dalam kesimpulkan dinyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap tax avoidance, hasil ini
dapat disebabkan oleh banyak hal. Untuk selanjutnya, dengan data yang berbeda,

mungkin dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menunjukkan apakah ada

=. kemungkinan ukuran perusahaan memiliki berpengaruh positif terhadap tax

avoidance perusahaan atau tidak. Seperti pada tahun 2020, dimana pandemi
COVID-19 terus meningkat, mungkin hasil akan penelitian ini akan berbeda
dengan mengikutsertakan data tahun 2020 sebagai objek penelitian.

Pemerintah dan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) masih terdapat kegiatan tax

avoidance yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa

® Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2017-2019. Lebih baik ditingkatkan

peraturan dan evaluasi perpajakan pada perusahaan yang memiliki umur, tingkat
profitabilitas, dan tingkat leverage tinggi. Karena berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan bahwa umur perusahaan, profitabilitas, dan leverage berpengaruh

positif terhadap tingkat tax avoidance.
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